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ABSTRAK 
 
 

Wahyu Prima Nelga, 2018: Analisis Ritem Lagu-Lagu Alu Katentong 
Nagari Padang Laweh Kabupaten Tanah 
Datar. 

  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ritem kesenian alu katentong di 

Nagari Padang Laweh Kabupaten Tanah Datar. Analisis ini dilakukan untuk lebih 
memperjelas ritem pada lagu-lagu kesenian alu katentong. Alu katentong 
memiliki ritem yang sangat banyak macamnya. Dari ritem yang beragam itulah 
dilakukan analisis untuk melihat beberapa ritem yang memiliki pola yang sama 
satu sama lain.  

 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa kesamaan ritem 

antara satu alu dan alu lainnya yang terdapat dalam satu lagu yang sama atau lagu 
yang berbeda. Penelitian ini membuktikan bahwa, ada 7 macam ritem yang sama 
pada lagu yang berbeda dan dengan nama yang berbeda juga. Selain ritem, warna 
bunyi yang beragam dari 3 jenis kayu yang berbeda juga menjadi identitas alu 
katentong. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu kabupaten yang ada di 

Sumatera Barat. Tanah Datar memiliki banyak Kecamatan dan Nagari. Secara 

geografis, kabupaten ini terletak di Lereng Gunung Marapi dan menjadi 

daerah agraris. Suhu di daerah Kabupaten Tanah Datar cukup dingin, berbeda 

dengan daerah-daerah lainnya di Sumatera Barat. Sehingga tanah yang ada di 

sekitar wilayah Kabupaten Tanah Datar sangat subur dan cocok untuk 

bercocok tanam. Selain itu, daerah Tanah Datar sangat kaya akan kesenian 

tradisionalnya. Salah satunya kesenian alu katentong yang berada di 

Kenagarian Padang Laweh Kecamatan Sungai Tarab. 

Alu Katentong adalah salah satu kesenian tradisional masyarakat nagari 

Padang Laweh. Nagari Padang Laweh terletak di Kecamatan Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat. Alu Katentong merupakan seni 

pertunjukan musik yang menyajikan ritem alu yang dimainkan oleh pelaku 

kesenian dengan jumlah pemain mulai dari 7 sampai 15 orang. Kesenian alu 

katentong memiliki hal yang menarik dalam pertunjukannya, yaitu 

pemainnya yang merupakan perempuan paruh baya dari masyarakat sekitar. 

Hal tersebut dikarenakan pada zaman dahulu kaum laki-laki di Minangkabau 

bekerja di sawah, sedangkan kaum perempuan menumbuk padi yang telah 

dipanen, hingga saat ini alu katentong dimainkan oleh kaum perempuan. Alat 

yang digunakan dalam kesenian ini disebut dengan alu, yang terdiri dari 
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pemukul yang terbuat dari kayu panjang sebagai penumbuk lesung (lasuang) 

terbuat dari batu untuk ditumbuk. Alu dimainkan dengan cara 

menghentakkannya ke lasuang secara bergantian dengan pola yang teratur 

sesuai dengan repertoar yang dimainkannya.  

Tradisi kesenian alu katentong masih digunakan hingga saat ini sebagai 

ritual perayaan setelah masa panen padi, kesenian ini merupakan wujud 

syukur atas berkah yang melimpah. Menurut Wali Nagari Padang Laweh, 

Iskandar (November 2016), perkembangan kesenian alu katentong dari tahun 

ke tahun cukup baik. Dilihat dari fungsi kesenian itu sendiri yang dahulunya 

hanya sebagai perayaan panen padi masyarakat sekitar, kemudian setelah 

berkembangannya zaman kesenian ini bersifat hiburan dalam upacara-upacara 

adat, serta menjadi suatu pertunjukan dalam upacara perkawinan. Dalam 

upacara perkawinan, kesenian ini hanya di mainkan di rumah mempelai 

wanita saja dan sekarang alu katentong sudah menjadi ikon di Kabupaten 

Tanah Datar khususnya Nagari Padang Laweh. 

Merujuk pada pendapat Wali Nagari Padang Laweh diatas, seiring 

berjalannya waktu perkembangan kesenian alu katentong mulai berubah 

fungsi dari bentuk raya syukur panen padi, mulai berubah bentuk menjadi 

pertunjukan seni hiburan. Tidak hanya dalam upacara adat atau pesta 

perkawinan saja, namun dalam pesta-pesta daerah kesenian ini juga sudah 

sering diundang ke daerah-daerah lain. Kesenian alu katentong pernah 

ditampilkan di Sawah Lunto pada acara Festival Budaya tahun 2017.   
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Semakin berkembangnya kesenian alu katentong, munculah beberapa 

permasalahan yang menarik dari kesenian tradisional ini. Ketika ditinjau dari 

sisi musikalitasnya, kesenian ini mempunyai daya tarik tersendiri. Contohnya 

dari penggarapan ritem yang dipakai dalam satu lagu kesenian ini. Kesenian 

alu katentong hanya dimainkan dengan ritem, tidak ada melodi maupun lirik 

atau syair yang mengiringi permainan kesenian alu katentong. ritem yang 

digunakan cukup beragam. Namun, penelitian yang telah dilakukan penulis 

memunculkan permasalahan yang menarik yaitu keberadaan ritem yang 

hampir sama dalam judul lagu yang berbeda satu sama lain. Jumlah lagu pada 

kesenian alu katentong ada sekitar 4 lagu. Setelah melakukan observasi awal 

dengan mendengarkan lagu-lagu dari alu katentong, penulis menemukan 

adanya kesamaan beberapa pola dengan judul lagu yang berbeda.  

Berdasarkan paparan diatas, penulis tertarik untuk menganalisis 

permainan ritem dari alu katentong yang nantinya hasil dari analisa tersebut 

akan di terjemahkan dalam bentuk not balok. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis mengidentifikasi masalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apa saja lagu yang ada dalam kesenian alu katentong di Nagari Padang 

Laweh Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar? 

2. Perkembangan kesenian alu katentong di Nagari Padang Laweh 

kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar? 
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3. Ritem disetiap lagu yang ada pada kesenian alu katentong di Nagari 

Padang Laweh Kecamatan Sungai Tarab abupaten Tanah Datar. 

 
C. Batasan Masalah 

Untuk lebih berfokus, maka perlu ditetapkan batasan permasalahan. 

lagu kesenian alu katentong di Nagari Padang Laweh kecamatan Sungai 

 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas maka diperoleh 

 pada setiap 

lagu-lagu kesenian alu katentong di Nagari Padang Laweh Kecamatan Sungai 

Tarab K  

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan secara tertulis ritem dari 

lagu-lagu kesenian alu katentong.  

 
F. Manfaat Penelitian 

1. Memperdalam wawasan penulis tentang kesenian yang ada di Sumatera 

Barat khususnya di Nagari Padang Laweh Kecamatan Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar. 
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2. Sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa yang ingin mengetahui 

pola-pola tradisi alu katentong 

3. Sebagai dokumentasi tertulis tentang pola-pola tradisi kesenian alu 

katentong. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Seni Tradisional 

Seni tradisional adalah seni yang tumbuh dan berkembang di daerah 

tempat berasalnya kesenian itu sendiri. Kemunculan kesenian tersebut 

yaitu dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat dalam menjalani kehidupan 

sehari-

tradisional adalah musik yang digunakan sebagai perwujudan dan nilai 

budaya yang se  

  

berkaitan dengan kegiatan sehari-hari yang berlandaskan ide dan gagasan 

an yang didapatkan dari pengalaman, 

pada belajar, dan dari pengamatan-  

Oleh sebab itu, seni, budaya, dan manusia adalah suatu kesatuan 

yang tidak bisa dipisahkan dari tiga bagian itu. Pada dasarnya manusia 

sangat menyukai keindahan, sedangkan keindahan adalah seni yang 

diciptakan oleh manusia itu sendiri. Sedangkan tradisional itu merupakan 

sesuatu yang sudah ada semenjak dahulunya yang menjadi suatu kebiasaan 

masyarakat yang dilakukan secara terus menerus dan diwariskan secara 

turun-temurun. 
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2. Analisis  

bagian yang sangat rumit sampai kepada bagian yang paling sederhana 

atau bagian-  

Sejalan dengan yang diungkapkan Linggono (1993:1) : 

Pengetahuan analisis musik sangat penting bagi musisi, 
baik bagi pencipta, penyanyi, penikmat maupun 
pengamat sekaligus. Hal tersebut dikarenakan bahwa 
musik tidak hanya berbicara tentang nada, ritme, tempo, 
dinamika, warna bunyi, dan unsur yang lain-lain. Pada 
dasarnya musik adalah terjemahan dari suatu ide ataupun 
emosi.  
 

Dari dua teori diatas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah suatu 

ilmu yang bertujuan untuk mempersempit atau memperkecil suatu 

pembahasan kepada titik pokok yang ingin dibahas. Begitupun 

hubungannya dengan musik, karena musik mempunyai unsur-unsur yang 

memiliki peran penting dalam musik itu sendiri, tidak hanya untuk 

didengar, musik juga bisa dikaji dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu 

musik sangat perlu untuk dianalisis.  

3. Unsur Musik 

a. Ritem 

Irama, sedangkan pola ritem adalah bentuk susunan panjang pendek 
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b. Motif 

Motif menurut Budilinggono (1993: 2-4) :  

satuan terkecil dalam sebuah komposisi musik yang telah 
mengandung arti musikal. Tentu saja dalam pembuatan 
motif ini ada beberapa persyaratan yang perlu dipenuhi, 
yaitu: (1) minimal terdiri atas dua nada; (2) mempunyai 
ritme yang jelas; (3) mempunyai loncatan interval yang 
jelas; dan (4) mempunyai gambaran ide yang jelas. 

 
c. Frase 

Menurut Karl-Edmund Prier (2014:47) :  

Seperti dalam sastra, begitu pula dalam musik terdapat 
kalimat-kalimat, artinya sejumlah birama (biasanya 8 
atau 16 ) yang merupakan merupakan suatu kesatuan 
dan diakhiri dengan jelas; dengan perhentian sementara 

untuk mem-perlihatkan struktur kalimat dalam 
pembawaan musik. 

 
d. Ekspresi 

Ekspresi adalah bagaimana seseorang mengungkapkan atau  

menyampaikan pesan yang tersirat dari sebuah lagu, sering pula disebut 

penghayatan, penjiwaan, ataupun pembawaan  (Soeharto, 2008: 33). 

Unsur-unsur ekspresi dalam musik meliputi tempo, dinamik, dan warna 

nada. 

1) Tempo adalah kecepatan suatu lagu, dan perubahan-perubahan 

kecepatan lagu itu. Untuk menuliskannya dipakai tanda-tanda atau 

istilah tempo. 

2) Dinamik adalah tanda untuk menyatakan tingkat volume suara, atau 

keras lunaknya serta perubahan-perubahan keras lunak suara itu. 
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3) Warna bunyi adalah ciri khas bunyi yang terdengar bermacam-macam, 

yang dihasilkan oleh bahan sumber bunyi yang berbeda-beda, dan 

yang dihasilkan oleh cara memproduksi nada yang bermacam-macam 

pula. 

4. Teori Bentuk 

Menurut Karl-Edmund Prier (2017:2)  

Bentuk adalah suatu gagasan / ide yang nampak dalam 
pengolahan / susunan semua unsur musik dalam sebuah 
komposisi (melodi, irama, harmoni dan dinamika). Ide 
ini mempersatukan nada-nada musik serta terutama 
bagian-bagian komposisi yang dibunyikan satu persatu 
sebagai kerangka. Bentuk musik dapat dilihat secara 

komponis dan diolah sedemikian hingga menjadi musik 
yang hidup. 
 

 
B. Penelitian Relevan 

Untuk memperoleh data dan informasi yang tepat dalam penelitian, 

maka sebaiknya penulis melakukan tinjauan / studi pustaka, yang bertujuan 

agar penulis dapat memperoleh hal-hal yang menjadi referensi tertulis yang 

khususnya bersumber dari penelitian terdahulu yang sesuai dengan objek 

yang diteliti. Untuk itu, ada beberapa sumber yang penulis temukan yang 

berasal dari penelitian yang relevan diantaranya; 

1. Simel, Miral (2008). Jurusan Karawitan ISI Padang Panjang yang berjudul 

alu katentong dalam upacara helat perkawinan di Nagari 

kesenian alu katentong sudah berkembang menjadi kesenian hiburan 
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khususnya dalam acara perkawinan. Namun alu katentong hanya 

dimainkan dirumah mempelai wanita. Dan disana alu katentong juga 

berguna sebagai paimbau pada awal acara di rumah mempelai wanita 

tersebut. 

2. Putra, Eka (2012). Jurusan Pendidikan Sendratasik FBS UNP. Dengan 

Hasil dari penelitian tersebut adalah si peneliti dapat mendeskripsikan 

ritem permainan alu katentong dalam bentuk not balok. Dan juga dapat 

mendeskrepsikan alat-alat yang ada dalam kesenian alu katentong. 

3. 

Alu Katentong Kesenian Tradisional Klasik Nagari Padang Laweh Kec. 

tulisan tersebut adalah tentang bagaimana sejarahnya alu katentong dan 

kaitannya dengan kehidupan masyarakat Padang Laweh. 

Berdasarkan penelitian relevan dari beberapa sumber diatas dengan 

penelitian yang penulis lakukan tidak terdapat objek penelitian yang sama 

dengan Pewarisan kesenian alu katentong di Nagari Padang Laweh kec. 

Sungai Tarab kab. Tanah Datar. 

 
C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu skema yang dapat menggambarkan 

jalan pemikiran penulis dalam menjelaskan maksud dan tujuan dalam 

penilitian tersebut.  
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Alu Katentong memiliki pola rithem yang sangat banyak. Semua pola rithem 

tersebut tercipta dari dalam naturiah si pelaku seni itu sendiri, mereka tidak 

mengenal bahasa-bahasa ilmiah dalam musik dan tidak mengenal teknik-teknik 

dalam bermusik. Namun pola rithem yang mereka ciptakan sangatlah beragam, 

dan kalo dalam istilah musik, teknik bermain alu katentong adalah locketing dan 

interlocking.  

Ragam pola rithem tersebut membentuk lagu-lagu yang menjadi ciri khas alu 

katentong. Walaupun pola rithem yang dimainkan hanya memiliki dua sampai 

tiga motif dan itu diulang-ulang, alu katentong tetap menjadi suatu kesenian yang 

menarik untuk disaksikan. Diantara ke 4 lagu alu katentong, terdapat 7 pola 

rithem yang sama dari 4 lagu dan nama ritem yang berbeda. Kesamaan antara 

rithem satu dan yg lannya, dalam satu lagu yang sama ataupun lagu yang berbeda 

tidaklah menggambarkan kurangnya ide si pelaku seni dalam memainkannya, 

melainkan adanya keterkaitan antara pola rithem satu dan lainnya. Selain dari 

rithem tersebut, yang membuat alu katentong berbeda dari yang biasanya ialah 

warna bunyi yang dihasilkan masing-masing alu yang terbuat dari jenis yang 

berbeda pula. Karena pada hakekatnya, yang membedakan permainan perkusi dari 

yang lainnya adalah warna bunyi. 
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B. Saran 

Berikut adalah saran penulis untuk kelestarian alu katentong : 

1. Pemerintah seharusnya lebih memperhatikan kesenian tradisional, 

khususnya alu katentong agar bisa terjaga dan tetap milik Nagari Padang 

Laweh. 

2. Melestarikan kesenian ini kepada remaja-remaja khususnya perempuan 

dari saat mereka masih dibangku sekolah. 

3. Membukukan setiap perjalanan alu katentong agar sejarah dan asal usul 

alu katentong tetap terjaga ke asliannya. 

4. Memperbanyak pertunjukan alu katentong disetiap daerah-daerah di 

Sumatera Barat khususnya Kabupaten Tanah Datar. Hal ini bertujuan 

untuk memperkuat eksistensi keberadaan alu katentong. 

Itulah beberapa saran saya agar alu katentong dapat bertahan sebagai kesenian 

dan berkembang pada remaja ssejak mereka diusia dini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


